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PENDAHULUAN: Penting dan Gap Riset 

Pentingnya Topik: 

Di era digital, organisasi dituntut untuk membuat keputusan yang cepat dan akurat serta mampu belajar 

secara kolektif agar tetap kompetitif. Pengambilan keputusan yang efektif memerlukan akses terhadap 

pengetahuan, proses pembelajaran, dan dukungan teknologi informasi (Nonaka & Takeuchi, 1995). 

Sinergi antara pembelajaran organisasi, manajemen pengetahuan, dan TI menjadi landasan penting 

dalam strategi bisnis modern. 

Gap Riset: 

Meskipun banyak penelitian membahas ketiga aspek ini secara terpisah, masih terdapat kekosongan 

dalam: 

• Integrasi utuh antara pembelajaran organisasi, pengambilan keputusan, dan teknologi informasi 

sebagai sistem adaptif. 

• Studi kontekstual di negara berkembang yang menyoroti bagaimana organisasi lokal mengelola 

pengetahuan dalam pengambilan keputusan berbasis TI. 

• Kurangnya eksplorasi model-model hybrid (human-AI decision making) dalam proses 

pembelajaran organisasi. 

 

1. Pengambilan Keputusan dalam Organisasi (±400 kata) 

Pengambilan keputusan merupakan proses krusial dalam organisasi karena berdampak langsung 

terhadap kinerja dan arah strategis. Menurut Simon (1977), keputusan dalam organisasi bersifat 

bounded rationality, artinya para pengambil keputusan bekerja dalam keterbatasan informasi dan waktu. 

Faktor-faktor seperti kompleksitas lingkungan, struktur organisasi, dan budaya perusahaan sangat 

memengaruhi efektivitas keputusan. Dalam organisasi modern, keputusan tidak lagi bergantung pada 

satu individu, melainkan hasil kolaborasi tim lintas fungsi yang didukung data dan sistem informasi. 

Pemanfaatan teknologi informasi seperti Decision Support Systems (DSS), Business Intelligence (BI), 

dan analytics membantu dalam menganalisis data besar dan memberikan rekomendasi objektif (Turban 

et al., 2011). Namun, peran intuisi dan pengalaman tetap relevan terutama dalam situasi ambigu dan 

penuh ketidakpastian. 



Dengan demikian, organisasi perlu mengembangkan sistem pengambilan keputusan yang adaptif, 

berbasis pengetahuan, dan didukung teknologi mutakhir, serta tetap mempertimbangkan faktor 

manusia. 

Referensi: 

• Simon, H.A. (1977). The New Science of Management Decision. Prentice-Hall. 

• Turban, E., Sharda, R., & Delen, D. (2011). Decision Support and Business Intelligence 

Systems. Pearson Education. 

 

2. Model-Model Pengambilan Keputusan Organisasi (±400 kata) 

Dalam literatur organisasi, terdapat berbagai model pengambilan keputusan yang digunakan sesuai 

konteks: 

1. Model Rasional Klasik: Melibatkan analisis sistematis tujuan, alternatif, dan hasil. Cocok 

untuk masalah terstruktur. 

2. Model Bounded Rationality (Simon, 1977): Menyadari keterbatasan kognitif dan sumber 

daya, sehingga keputusan bersifat "satisficing". 

3. Model Politik: Keputusan dipengaruhi oleh kekuasaan dan koalisi dalam organisasi (Pfeffer, 

1981). 

4. Model Incremental: Perubahan bertahap berdasarkan kompromi dan penyesuaian kecil. 

5. Model Garbage Can (Cohen, March & Olsen, 1972): Menyatakan bahwa keputusan bisa 

muncul acak tergantung peluang, aktor, dan masalah yang sedang terjadi. 

Model-model ini mengajarkan bahwa tidak ada satu pendekatan yang cocok untuk semua. Keputusan 

dalam dunia nyata sering kali merupakan campuran dari logika, intuisi, dan negosiasi politik. 

Pemahaman model ini penting agar manajer dapat menyesuaikan gaya pengambilan keputusan 

berdasarkan tipe masalah, struktur organisasi, dan dinamika internal. 

Referensi: 

• Simon, H.A. (1977). 

• Pfeffer, J. (1981). Power in Organizations. 

• Cohen, M.D., March, J.G., & Olsen, J.P. (1972). A Garbage Can Model of Organizational 

Choice. Administrative Science Quarterly. 

 

3. Manajemen Pengetahuan dan Teknologi Informasi (±400 kata) 

Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management/KM) adalah proses menciptakan, menyimpan, 

berbagi, dan menggunakan pengetahuan secara efektif. Nonaka & Takeuchi (1995) mengembangkan 

model SECI (Socialization, Externalization, Combination, Internalization) yang menjelaskan konversi 

antara pengetahuan tacit dan eksplisit dalam organisasi. 

Teknologi Informasi (TI) memperkuat KM melalui sistem seperti intranet, enterprise portals, 

knowledge repositories, dan platform kolaboratif. Peran TI bukan hanya sebagai alat penyimpanan, 

tetapi juga sebagai enabler learning dan inovasi (Alavi & Leidner, 2001). 



Tantangan utama dalam KM adalah budaya berbagi, resistensi terhadap sistem baru, dan integrasi antar 

sistem. Oleh karena itu, perlu sinergi antara teknologi, proses manajerial, dan budaya organisasi. 

Referensi: 

• Nonaka, I., & Takeuchi, H. (1995). The Knowledge-Creating Company. 

• Alavi, M., & Leidner, D.E. (2001). "Review: Knowledge Management and Knowledge 

Management Systems". MIS Quarterly. 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Organisasi (±400 kata) 

Pembelajaran organisasi adalah proses kolektif untuk memperoleh dan mentransformasikan 

pengetahuan menjadi aksi yang meningkatkan kinerja. Argyris & Schön (1978) membedakan antara 

single-loop (perbaikan dalam batas norma) dan double-loop learning (perubahan norma/strategi 

dasar). 

Beberapa faktor utama yang memengaruhi pembelajaran organisasi antara lain: 

• Kepemimpinan Transformatif: Pemimpin yang mendukung inovasi dan refleksi. 

• Budaya Organisasi: Budaya yang mendorong berbagi, diskusi terbuka, dan tidak menyalahkan 

kegagalan. 

• Teknologi Informasi: Sistem yang mendukung penyimpanan dan distribusi pengetahuan. 

• Struktur Organisasi: Struktur datar lebih mendukung komunikasi dan eksperimentasi. 

Organisasi yang mampu membangun sistem pembelajaran berkelanjutan akan lebih siap menghadapi 

disrupsi dan inovasi. 

Referensi: 

• Argyris, C., & Schön, D. (1978). Organizational Learning: A Theory of Action Perspective. 

• Senge, P.M. (1990). The Fifth Discipline: The Art & Practice of The Learning Organization. 

 

5. Meningkatkan Pengambilan Keputusan dan Pembelajaran (±400 kata) 

Integrasi pembelajaran dan pengambilan keputusan menjadi esensial untuk kelangsungan dan 

keunggulan organisasi. Pengambilan keputusan yang didasarkan pada pengetahuan hasil pembelajaran 

menghasilkan keputusan yang lebih tepat dan inovatif. 

Strategi peningkatan: 

• Learning Loop: Setiap keputusan harus menjadi sumber pembelajaran melalui evaluasi 

dampak dan refleksi. 

• KM System Integration: Sistem TI terintegrasi dengan dashboard keputusan, berbasis data 

historis dan insight kolektif. 

• Decision Audits: Peninjauan berkala atas keputusan strategis masa lalu untuk belajar dari 

kesalahan dan sukses. 



Dalam organisasi berbasis pengetahuan, proses pengambilan keputusan seharusnya tidak bersifat ad-

hoc, melainkan terstruktur, kolaboratif, dan terkoneksi dengan pembelajaran organisasi (Crossan et al., 

1999). 

Referensi: 

• Crossan, M., Lane, H.W., & White, R.E. (1999). “An organizational learning framework: From 

intuition to institution.” Academy of Management Review. 

 

Tabel Penjelasan Setiap Subtopik 

No. Subtopik 
Definisi / Inti 

Konsep 

Tujuan / Fungsi 

Utama 
Elemen Kunci Referensi 

1 

Pengambilan 

Keputusan dalam 

Organisasi 

Proses memilih 

tindakan terbaik dari 

alternatif 

berdasarkan 

informasi dan 

analisis. 

Menyelesaikan 

masalah organisasi 

dan menetapkan 

arah strategis. 

Informasi, 

penilaian risiko, 

partisipasi, waktu 

keputusan. 

Simon 

(1977); 

Turban et al. 

(2011) 

2 

Model-Model 

Pengambilan 

Keputusan 

Organisasi 

Beragam 

pendekatan yang 

digunakan dalam 

proses pengambilan 

keputusan 

organisasi. 

Memahami 

bagaimana 

keputusan dibuat 

dalam berbagai 

situasi. 

Model rasional, 

garbage can, 

politik, bounded 

rationality, 

incremental. 

Cohen et al. 

(1972); 

Pfeffer 

(1981); 

Simon (1977) 

3 

Manajemen 

Pengetahuan dan 

Teknologi 

Informasi 

Proses pengelolaan 

pengetahuan serta 

pemanfaatan TI 

untuk mendukung 

kinerja dan inovasi. 

Memastikan 

pengetahuan 

digunakan untuk 

inovasi dan 

keunggulan 

bersaing. 

SECI model, 

repositori 

pengetahuan, 

database, TI 

kolaboratif. 

Nonaka & 

Takeuchi 

(1995); Alavi 

& Leidner 

(2001) 

4 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Pembelajaran 

Organisasi 

Aspek yang 

memengaruhi 

kemampuan 

organisasi dalam 

menyerap dan 

menggunakan 

pengetahuan. 

Membentuk 

organisasi yang 

adaptif dan inovatif 

secara 

berkelanjutan. 

Budaya belajar, 

pemimpin, sistem 

informasi, struktur 

organisasi, refleksi 

kolektif. 

Senge 

(1990); 

Argyris & 

Schön (1978) 

5 

Meningkatkan 

Pengambilan 

Keputusan dan 

Pembelajaran 

Integrasi proses 

belajar ke dalam 

praktik pengambilan 

keputusan secara 

sistematis. 

Membentuk 

pengambilan 

keputusan berbasis 

pembelajaran untuk 

hasil jangka 

panjang. 

Feedback loop, 

evaluasi keputusan, 

KM-based decision 

system, audit 

keputusan, 

kolaborasi tim. 

Crossan et al. 

(1999); 

Davenport & 

Prusak 

(1998) 

 



Model Konseptual: Integrasi Pembelajaran, KM, dan TI dalam Pengambilan Keputusan 

Organisasi 

                              +----------------------------------+ 

                              |     Faktor-Faktor Pembelajaran  | 

                              |   (Kepemimpinan, Budaya, TI)     | 

                              +----------------+----------------+ 

                                               | 

                                               v 

                          +----------------------------------------+ 

                          |  Pembelajaran Organisasi               | 

                          |  (Single-loop & Double-loop Learning)  | 

                          +----------------+-----------------------+ 

                                               | 

                     +-------------------------+----------------------------+ 

                     |                                                          | 

        +------------v-----------+                               +-------------v-------------+ 

        |   Manajemen Pengetahuan|                               | Teknologi Informasi (TI)   | 

        | (SECI, Tacit vs Explicit)|                              | (Sistem BI, DSS, KM Tools) | 

        +------------+------------+                               +-------------+-------------+ 

                     |                                                          | 

                     +-------------------------+-------------------------------+ 

                                               | 

                                               v 

                          +----------------------------------------+ 

                          |   Pengambilan Keputusan Organisasi     | 

                          |   (Model Rasional, Politik, Bounded)   | 

                          +----------------+-----------------------+ 

                                               | 

                                               v 

                          +----------------------------------------+ 

                          |  Evaluasi & Peningkatan Berbasis KM    | 

                          |  (Feedback, Audit, Refleksi, Looping)  | 

                          +----------------------------------------+ 



Penjelasan Model: 

• Faktor pembelajaran organisasi adalah akar dari proses adaptasi. Jika budaya, 

kepemimpinan, dan struktur mendukung, maka organisasi akan menyerap pembelajaran dengan 

baik. 

• Pembelajaran organisasi menjadi fondasi pengelolaan pengetahuan (knowledge 

management) dan mendorong penggunaan teknologi informasi secara strategis. 

• KM dan TI berfungsi sebagai enabler bagi proses pengambilan keputusan yang cerdas dan 

berbasis pengetahuan. 

• Setelah keputusan diambil, sistem evaluasi berbasis data dan pembelajaran (feedback loop) 

mengembalikan insight ke dalam proses awal — membentuk siklus peningkatan 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. Latihan Soal Uraian 

 

1. Pengambilan Keputusan dalam Organisasi 

Pertanyaan Uraian: 

Jelaskan secara ringkas bagaimana proses pengambilan keputusan dalam organisasi dapat dipengaruhi 

oleh informasi yang terbatas (bounded rationality). Sertakan contoh nyata dari lingkungan organisasi 

yang Anda kenal. 

 

2. Model-Model Pengambilan Keputusan Organisasi 

Pertanyaan Uraian: 

Bandingkan Model Rasional Klasik dan Model Politik dalam konteks pengambilan keputusan 

organisasi. Dalam kondisi seperti apa masing-masing model lebih efektif diterapkan? 

 

3. Manajemen Pengetahuan dan Teknologi Informasi 

Pertanyaan Uraian: 

Jelaskan hubungan antara manajemen pengetahuan dan teknologi informasi dalam meningkatkan 

kinerja organisasi. Mengapa penting mengelola pengetahuan tacit dan eksplisit secara seimbang? 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Organisasi 

Pertanyaan Uraian: 

Sebutkan dan jelaskan tiga faktor utama yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran organisasi. 

Berikan contoh konkrit bagaimana faktor tersebut terlihat dalam praktik di dunia kerja. 

 

5. Meningkatkan Pengambilan Keputusan dan Pembelajaran 

Pertanyaan Uraian: 

Bagaimana organisasi dapat mengintegrasikan pembelajaran ke dalam pengambilan keputusan 

strategisnya? Sebutkan minimal dua strategi nyata dan penjelasannya. 

 

B. Kajian Kasus (Essay) 

Studi Kasus: 

Sebuah perusahaan manufaktur di Indonesia menghadapi tekanan besar dari pasar global karena 

inovasi produk yang lambat. Data pelanggan yang dimiliki tersebar di beberapa divisi, dan tidak ada 

sistem sentralisasi pengetahuan. Akibatnya, tim manajemen kesulitan dalam membuat keputusan 

strategis berbasis data. Selain itu, banyak karyawan senior enggan membagikan pengalaman karena 

khawatir kehilangan nilai personal mereka. 

Pertanyaan Kajian: 

1. Berdasarkan studi kasus tersebut, apa tantangan utama yang dihadapi organisasi terkait 

manajemen pengetahuan dan teknologi informasi? 

2. Jelaskan peran pembelajaran organisasi dalam membantu perusahaan keluar dari situasi 

tersebut. 

3. Jika Anda adalah konsultan manajemen, usulkan dua model pengambilan keputusan yang 

relevan dan bagaimana masing-masing dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah di 

atas. 

4. Rancang langkah strategis organisasi untuk mendorong budaya berbagi pengetahuan dan 

memperkuat pembelajaran berbasis teknologi informasi. 

 


